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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena agama dalam kehidupan manusia merupakan unsur yang 

sangat urgen. Sejak awal kebudanyaan manusia, agama dan kehidupan beragama 

telah menjelajah dalam kehidupan, bahkan memberikan corak dan bentuk dari 

semua perilakunya. Agama dan perilaku keagamaan tumbuh dan berkembang 

dari adanya  rasa  ketergantungan  manusia  itu  sendiri  kepada  kekuatan  gaib  

yang mereka rasakan sebagai sumber kehidupan. Akan tetapai ‚apa‛ dan ‚siapa‛ 

kekuatan gaib yang mereka rasakan sebagai sumber kehidupan dan bagaimana 

cara berkomunikasi serta memohon perlindungan itu, mereka tidak tahu. Mereka 

hanya merasakan adanya dan kebutuhan akan bantuan dan perlindungan dari 

kekuatan gaib itu. Hal itu sanghatlah wajar dirasakan oleh setiap manusia karena 

sudah merupakan  fitrah  manusia,  yang  nantinya  akan  mendorong  akan  

timbulnya perilaku keagamaan (agama dan kehidupan beragama) merupakan 

pembawaan dari kehidupan manusia atau dengan istilah lain merupakan fitrah 

manusia.
1
 

Kembali pada pengertian agama, yang mana agama berasal dari bahasa 

sanskerta yang berarti ‚tidak pergi, tetap ditempat, atau diwarisi turun-temurun, 

adapun kata din (dalam bahasa arab) mengandung arti menguasai, 

                                                           
1
 Muhaimin dkk, Studi Islam dalam Ragam Demensi dan Pendekatan (Jakarta: Kencana, 

2012) 25. 
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menundukkan, patuh, utang, balasan, atau kebiasaan. Sedangkan dalam segi 

istilah agama merupakan hubungan manusia dengan sesuatu yang dianggap suci, 

kudus, atau ilahi, disebut agama. Biasanya agama dikaitkan dengan hubungan 

manusia dengan Tuhan, dewa atau roh.
2
 

Dalam sebuah agama tentu ada atuan-atuan yang harus dipatuhi, dalam 

Islam itu lebih dikenal dengan sebutan ‚Syariat‛ dan syariat sendiri memiliki 

arti segala hal yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 

dalam bentuk wahyu yang ada dalam al-Qur’an dan sunnah. Semula kata syariat 

ini memiliki arti jalan menuju kesumber air, yakni jalan kearah sumber pokok 

kehidupan. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam surat al-Maidah ayat 48: 

‚…Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 

terang…‛ penggunaan kata syariat sendiri Allah telah menyebutkan dalam surat 

ke-45 ayat 18:  

جَ لْ رِ   مِّرِ جَ   جَ رِ  جَ ةٍ  عجَ جَى  جَ جَ لْ جَ اجَ   ثُمَّ   وجَ ء تتَجَ  برِ لْ   جَ جَ  فجَ ت برِ لْهجَ   الْ  3﴾١٨ ﴿ تَجَ لْ جَ ثُمَّووجَ   جَ   ا  رِ  جَ  أجَهلْ

Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 

urusan (agama) itu, maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 

nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 

Ayat ini bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud syariat adalah segala 

tuntunan yang diberikan Allah SWT dan Rasul-nya melalui perkataan, 

perbuatan, dan taqrir (ketetapannya). Tuntunan itu menyangkut baik hubungan 

yang terkait masalah akidah, maupun hukum perseorangan, hubungan manusia 

                                                           
2
 Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam, Vol. 1 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 

2005)88. 
3
 al-Qur’an dan Terjemah, 45:18. 
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dengan khalik, hubungan manusia dengan sesamanya.
4
 

Syariat agama Islam sudah menjadi keniscaian tersendiri bagi 

pemeluknya, ajarannya yang mudah dijalankan, hal itu terbukti ketika 

menbandingkan syariat agama-agama sebelumnya, dimana Allah telah 

menghilangkan kesulitan-kesulitan, seperti yang telah dibebankan pada umat-

umat terdahulu. Sebagai contoh: cara bertaubat umat terdahulu adalah dengan 

cara bunuh diri atau minta dibunuh
5
. Berbeda sekakali dengan syariat agama 

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad ini, cara bertaubatnya hanya dengan 

cara meninggalkan perbuatan tersebut dan menyesalinya serta bertekat untuk 

tidak mengulanginya, dan juga ketika  membersikan pakaian yang terkena najis 

hanya dengan cara menbersikan benda najisnya dari pakaian tersebut dengan 

mengilangkan bentuk, rasa, dan bau dari najis tersebut.  

Dewasa ini  kehadiran  agama semakin  dituntut  agar  terlibat  secara 

aktif  dalam  memecahkan  berbagai  persoalan  ummat  manusia.  Agama  tidak 

boleh hanya sekedar menjadi lambang keshalehan (kesucian) atau berhenti 

sekedar disampaikan dalam  ceramah-ceramah  orasi  dimembar  yang tidak  

bertanggung jawab, melainkan agama harus secara konsepsional menunjukkan 

cara-cara yang paling efektif dalam memecahkan masalah sehingga keyakinan 

terhadap agama (Islam) sebagai agama yang Ro>hmatal Li al-A<lamin, tertanam 

lagi didalam hati umat muslim. 

Namun hal itu tidak akan terlepas dari peran penting umat manusia 

                                                           
4
 Ibid., Vol. 6., 301-302. 

5
 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari, terj. Ghazirah 

Abdi Ummah (Jakarta Selatan:Pustaka Azzam, 2002), 160. 
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yang telah Allah Swt. menjadikannya sebagai Kha>lifah Fi> al-Ard atau pemimpin 

dibumi, yang mana seorang pemimpin ini harus mampu mensejahterakan apa 

yang dipimpin, bukan cuma sok-hebat atau sok-gagah tetapi seorang pemimpin 

memang harus betul-betul mampu membingbing apa yang dipimpin kearah yang 

lebih baik dan dibenarkan oleh agama. Oleh karena itu perlu adanya 

pengetahuan (ilmu) yang cukup luas yang mampu membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk atau mana yang kha>q (benar) dan mana yang batil (salah) 

Karena sejatinya hal itu sudah menjadi tugas manusia sebagai Kha>lifah Fi al-

Ard, dan setelah mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah, 

maka tidak boleh dicampu adukkan kembali dan juga tidak boleh 

menyembunyikan kebenaran karena itu sudah perintah Allah Swt dalam 

fimannya: 

 ﴾٤٢ ﴿تتَجَ لْ جَ ثُمَّووجَ   جَأجَ  ثُمَّ لْ   الْجَ     جَتجَ لْ ثُمَّ ثُمَّو لْ   رِ الْبجَ ارِ رِ   الْجَ    تتَجَ لْبرِ ثُمَّو لْ   جَ جَ 

Dan  janganlah  kamu  campur  adukkan  yang  hak  dengan  yang  bathil  dan 

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.
6
 

Begitu juga dengan sabdah Nabi Saw yang diriwayatkan dari Nu’am 

ibn Basyar dan dikeluarkan oleh Imam Ahmad dengan No.18284 sebagai berikut: 

وجَ   رِو    تَجَ ثُمَّووثُمَّ   جَ جَ   جَ  عجَ جَ لْ رِ   ا ثُمَّ  صجَ  ى  ا رِ   جَ ثُمَّووجَ   جَ جَرِ لْ ثُمَّ    جَ   ثُمَّ لْ جَبرِهجَ ا    جَ تَجَ تَلْ تَجَهثُمَّ جَ   تَجَ مِّرِ    جَ الْجَ جَ اجَ   تَجَ مِّرِ    الْجَ جَ
  الْجَ جَ اجَ   جَ قجَ جَ   جَ قتَجَ جَهجَ   جَ جَ لْ   جَعرِ لْ رِ رِ  ارِ رِ  رِ رِ  فرِ  رِ    لْ جَبتَلْ جَأجَ   ا شُّبتَثُمَّهجَ ارِ   تتَ  جَى فجَ جَ لْ   ا   ارِ   رِ لْ   جَ رِ     تَجَ لْ جَ ثُمَّهجَ 
ًى  جَ رِ ةٍ  ارِ ثُمَّ مِّرِ   جَ رِو   أجَ جَ  فرِ  رِ   تَجَ لْتجَ جَ  أجَولْ   ثُمَّو رِ ثُمَّ   الْرِ جَى  جَولْوجَ   تَجَ لْعجَى  جَ ا   عرِي جَى  جَ رِو   حِرِ  أجَ جَ   جَ  اجَ   جَ   ا رِ  حِرِ

                                                           
6
 al-Qur’a>n dan Terjemah 02:42. 
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يجَ  أجَ جَ   ثُمَّ شُّ ثُمَّ   الْجَ جَ ثُمَّ  فجَ جَ جَ  فجَ جَ جَالْ   جَ رِذجَ   ثُمَّ شُّ ثُمَّ   الْجَ جَ ثُمَّ  صجَ ثُمَّ جَ  صجَ ثُمَّ جَ لْ   رِذجَ   ثُمَّ لْ جَ ً   الْرِ لْ جَ ورِ   رِ   جَ رِو  
  الْ جَ لْ ثُمَّ   جَهرِ

7
 

Dan aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang halal itu 

jelas dan yang haram itu jelas, sedangkan di antara keduanya adalah hal-hal syubhat 

yang tidak diketahui banyak orang. Siapa saja yang dapat memelihara dirinya dari 

perkara-perkara syubhat, berarti dia telah menjaga kehormatan dan agamanya, 

sedangkan siapa yang terjerumus dalam syubhat, berarti dia telah terjerumus dalam 

perbuatan haram, layaknya seorang penggembala yang mengembala di sekitar daerah 

terlarang, kemudian dia nyaris masuk ke dalamnya. Sesungguhnya setiap raja itu 

memiliki daerah terlarang, dan sesungguhnya daerah larangan Allah adalah hal-hal 

yang diharamkannya. Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad manusia itu terdapat 

segumpal daging, jika ia baik maka seluruh jasadnya akan baik pula, jika ia rusak 

maka seluruh jasadnya pun akan rusak. Ketahuilah, segumpal darah itu adalah hati. 

Ayat dan hadis diatas mengajarkan kepada umat beragama bagaimana 

berperilaku didunia untuk bisa membedakan mana yang benar (haq) dan harus 

dikerjakan dan mana yang salah (batil) yang harus ditinggalkan, serta nabi Saw. 

Menegaskan bahwasanya yang halal sudah jelas dan yang haram sudah jelas, 

namun seringkali manusia mencondongkan diri kepada perkara yang syubhad 

atau yang  tidak  jelas  mana  yang  halal  dan  mana  yang  haram,  hal  itu  

disebabkan kurangnya nilai   moral agama dalam dirinya, sehingga tidak jarang 

di temui dilingkungan sekitar umat beragama yang melakukan hal yang tidak 

dibenarkan oleh agama itu sendiri seperti perbuatan korupsi, manipulasi, 

penipuan, kekerasan, pembunuhan dan lain sebagainya, dan mereka tidak sadar 

kalau perbuatan itu bisa menudai terhadap citra agama sehingga agama mulai 

dijahui. 

Sedangkan Nabi Muhammad Saw sendiri telah bersabda, kalau syariat 

agama Islam itu mudah namun tidak untuk dipermudah (mempermainkan 

                                                           
7
 Imam Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Al-Musna>d, vol, 14 (al-Qa>hirah: Dar al-

H}adi>th,1416H/1995M) 154. 
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hukum) sebagamana sabdah Nabi Saw. yang diriwayatkan Imam al-Nasa>’i dari 

Abu> Hura>irah: 

بتَجَ جَ جَ  ثتَجَ جَ  قجَ وجَ   جَ فرِ ةٍ   لْ ثُمَّ   جَ لْ رِ  أجَ ثُمَّو أجَخلْ يمِّةٍ   لْ ثُمَّ  عثُمَّ جَ ثُمَّ   جَ  
 قجَ وجَ  هثُمَّ جَ تَلْ جَ جَ  أجَ رِ  عجَ لْ   جَ رِ  ةٍ  عجَ لْ   ثُمَّجَ   ةٍ   لْ رِ   جَ لْ رِ  عجَ لْ  عجَ رِ

 فجَ جَ مِّرِاثُمَّ    جَ جَبجَ ثُمَّ   رِ    أجَ جَ     ا مِّرِ  جَ   ثُمَّ جَ ا    جَاجَ لْ   ثُمَّ لْ     ا مِّرِ  جَ  هجَ جَ   رِو    جَ جَ   جَ  عجَ جَ لْ رِ   ا ثُمَّ  صجَ  ى  ا رِ   جَ ثُمَّووثُمَّ  قجَ وجَ ,
ءةٍ   جَ ا   لْ جَ رِ   رِ الْ جَ لْ جَ رِ   جَ  لْ جَ رِ  ثُمَّو   جَ جَ مِّرِ ثُمَّ    جَأجَ لْ رِ ثُمَّ    جَقجَ  رِ ثُمَّو   8 ا  الْجَ رِ   رِ لْ   جَ جَيلْ

Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Bakar ibn Nafi', dia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Umar ibn Ali> dari Ma'n ibn Muhammad dari Sa'id dari 

Abu> Hurairah, dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya agama ini mudah dan tidak ada seorangpun yang bersikap keras 

terhadap agama melainkan dia akan terkalahkan, maka bersikaplah lurus, dan 

bersikaplah sederhana, berilah kabar gembira, berilah kemudahan, dan mintalah 

pertolongan pada saat pagi hari dan sore hari dan sedikit dari waktu malam. 

Berkacamata pada hadis diatas, dirasa akan sangat perlunya untuk 

memahami makna dan kehujahan hadis, sehingga tidak  mudah berbuat semena-

mena dalam bertindak dan berprilaku lurus (jujur pada kebenaran) dalam 

mengamalkan ajaran agama, dalam skripsi ini akan mencoba menjelaskan 

kembali tentang ajaran- ajaran agama Islam yang saat ini mulai dijaukan 

lantaran diyakini sudah tidak bisa lagi memberikan solusi bagi problematika 

manusia. 

B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, maka dapat diketahui identifikasi 

masalah, yakni sebagai berikut:  

1. Para perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, selain Nasa>’i 

2. Kondisi ke-tersambungan sanad dari hadis tersebut.  

3. Kualitas dan kritik para perawi hadis (jarh} wa ta‘di>l).  

                                                           
8
 Abu> Abd al-Rahma>n Ahmad ibn Shu‘a>yb ibn ‘Ali> al-shahairy al-Nasa>’i>, Sunan al-

Nasa>’i> (Ar-Riya>d: Makta>bah al-Mua>ri>f, t.th) 764. 
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4. Perbedaan redaksi matn dari hadis tersebut. 

5. Pemaknaan hadis dengan mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam hadis tersebut.  

Penelitian ini difokuskan pada kajian hadis tentang syariat agama Islam 

itu mudah. Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

permasalahan:  

1. Kualitas hadis tentang syariat agama Islam itu mudah. 

2. kehujjahan hadis tentang syariat agama Islam itu mudah. 

3. Pemaknaan hadis tentang syariat agama Islam itu mudah. 

C. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang syariat agama Islam itu 

mudah dalam Sunan al-Nasa>’i> no indeks 5034?  

b. Bagaimana  pemaknaan  hadis  tentang  syariat agama Islam itu mudah 

dalam Sunan al-Nasa>’i> no indeks 5034?  

D. Tujuan Penulisan 

a. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang syariat agama 

Islam itu mudah dalam Sunan al-Nasa>’i> no indeks 5034. 

b. Untuk memahami pemaknaan hadis tentang syariat agama Islam itu mudah 

dalam Sunan al-Nasa>’i> no indeks 5034.  
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E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan dalam 

bidang hadis dan ‘Ulu>m al-H}adi>th serta memperkaya terhadap 

pengetahuan kajian hadis tentang syariat agama Islam itu mudah dalam 

Sunan al-Nasa>’i>  no indeks:5034. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman 

yang benar di masyarakat tentang syariat Islam. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan penelitian yang sejenis. 

F. Penegasan Judul 

  Agar penulisan ini terhindar dari kekeliruan untuk memehami judul dalam 

penelitian ini, juga untuk mempertegas interpretasi terhadap pokok bahasan 

skripsi yang berjudul ‚SYARIAT AGAMA ISLAM ITU MUDAH (kajian hadis 

dalam Sunan al-Nasa>’i> nomor indeks. 5034)‛, maka akan dijelaskan istilah-istilah 

yang terangkai pada judul dalam konteks kebahasaan. 

Syariat: Hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia hubungan 

manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia dan alam 

sekitar berdasarkan al-Qur’an dan hadis.
9
 

                                                           
9
 Tri Rama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Surabaya: Karya Agung, t.t) 49. 
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Agama: Prinsip kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan 

ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang telah bertalian 

dengan kepercayaan itu.
10

 

Islam: Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad, berpedoman kepada 

kitab suci al-Qur’an yang diturunkan kedunia melalui wahyu 

Allah.
11

 

Mudah: Gampang, tidak susah, tidak sukar.
12

 

Penelitian dalam skripsi ini merupakan upaya untuk mendapatkan 

transformasi pemahaman dari kuatnya kualitas, kehujjahan serta makna hadis 

tentang syaiat Islam itu mudah dalam Sunan al-Nasa>’i> nomor indeks. 5034. 

G. Kajian Pustaka 

Ada beberapa karya yang membahas masalah yang hampir serupa dengan 

penelitian ini: 

1. Skripsi dari Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat dengan judul: Pemaknaan 

Hadis al-Din al-Nasi>hah dalam Kitab Sunan Abu> Da>wud nomor indeks 

1944‛ oleh saudara Addinun Nashihah pada tahun 2014, di uneversitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dalam skripsi ini peneliti bermaksud 

mendeskripsikan darajat hadis al-Din al-Nasi>hah dan memahami makna 

serta mengunkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis tersebut. 

2. Skripsi dari Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat dengan judul: Studi Hadis 

Tentang Wanita Beragama Sebagai Calon  Istri, Telaah terhadap kualitas 

                                                           
10

 Rama, Kamus Lengkap.,17. 
11

 Ibid.,196. 
12

 Ibid.,334. 
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Hadis dalam Sunan Abi> Da>wud‛ oleh Ah. Nasich Hidayatullah pada tahun 

2002, di Uneversitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan nomor 

indeks perpustakaan K.U-2002-004.TH. dalam skripsi ini membahas 

bagaimana kulitas hadis tentang wanita beragama sebagi calon istri. 

3. Skripsi dari Fakultas Ushuluddin  dengan judul: Hermeneutika al-Quran 

Tentang Pluralisme Agama Telaah Kritis atas Hermeneutika Farid Esack 

dalam al-Qur’an, oleh Hadiansyah Yudistira pada tahun 2003 di universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsi  ini membahas 

masalah hermeneutika al-Qur’an tentang pluralism agama yang memiliki 

pengaruh dalam kanca pemikiran Islam afrika selatan. 

4. Skripsi dari Fakultas Ushuluddin juga dengan judul: Makna al-Din dalam 

al-Qur’an Studi Tematik atas Tafsir Ibn Katsir, oleh Ahmad Nurhamid 

pada tahun 2010 di universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam skripsi ini lebih fokus pada makna al-Din itu sendiri. 

Beberapa karya yang telah disebutkan di atas, secara sekilas memiliki 

kesaan yakni sama-sama mengungkapkan tentang agama, namun secara terpeinci 

pastinya memiliki perbedaan seperti yang pertama dan kedua lebih fokus pada 

kritik sanad dan matn hadis dan yang ketiga lebih fokus pada kajian 

hermeneutika al-qur’an tentang pluralism agama, dan yang keempat lebih fokus 

pada makna al-Din dalam al-Qur’an. Sedangkan dalam penelitian kali ini, 

peneliti lebih fokus pada kajian hadis yakni kajian analisis kualitas dan 

kehujjahan serta pemaknaan hadis tentang syariat agama Islam itu mudah dalam 

Sunan al-Nasa>’i>. 
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H. Metodologi Penelitian 

Dalam Penelitian ini menerapkan penelitian non-empirik yang 

menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu 

sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari literature 

tertulis yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian  

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua klasifikasi, antara lain: 

a. Sumber data primer  atau sumber pokok yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah: 

Kitab Sunan al-Nasa>’i>  dan, Syarah Sunan al-Nasa>’i  karya: Jala>luddi>n al-

Syu>t}i>y >. 

b. Sumber data sekunder atau sumber data pendukung dalam penelitian ini 

antara lain: 

1) Kitab al-Mu’jam al-Mufahrats Li al-Fadzil H}adi>th karya: A.J 

Wensinck. 

2) Kitab Sahih Bukhari dan syarahnya. 

3) Kitab Tahdz}i>b al-Tahdz}i>b. 

4) Metodologi Penelitian Hadis karya suryadi dan Muhammad Alfatih 

Suradilaga dan 

Buku-buku kritik sanad dan matan, seperti Membahas Ilmu-Ilmu Hadis 

karya: DR. Subhi As Shalih dan buku-buku yang berkaitan dengan tema. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi. 

Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal 

ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.  

Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan 

dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu : Takhrij al-H}adi>th dan i'tibar al- 

H}adi>th. 

a. Takhrij al-H}adi>th secara istilah dapat diartikan sebagai kegiatan 

untuk mengeluarkan atau menunjukkan hadis dari sumber asli.
13

 Maka 

Takhrij al-H}adi>th merupakan langkah awal untuk mengetahui 

kuantitas jalur sanad dan kualitas suatu hadis. 

b. Kegiatan i'tibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-

sanad lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian 

sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja.
14

 

3. Metode Analisis Data  

Metode analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh 

melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua 

komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua 

komponen tersebut. 

a. Penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan pendekatan 

keilmuan Rijal al-H}adi>th dan al-Jarh Wa al-Ta‘dil, serta mencermati 

                                                           
13

 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis 
(Yogyakarta: Teras, cetakan 1, 2009), 34. 
14

Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, 67. 
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silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa 

‘ada'). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan 

intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka 

selaku guru-murid dalam periwayatan hadis. 

b. Penelitian matn, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan 

analisis isi (content analysis). Mengevaluasi atas validitas matn diuji pada 

tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan: penegasan eksplisit al-

Qur’an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain 

yang bermutu sahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum diakui 

sebagai bagian integral ajaran Islam. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran yang secara 

menyeluruh pada penelitian ini, maka penulis akan memaparkan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari bab, yaitu: 

Bab 1. Pendahuluan, merupakan bagian awal dari sebuah penelitian sebagai 

pengantar dalam memeahami pokok-pokok permasalahan. Pembahasan 

dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, identifikasi  masalah 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penegasan judul, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab 2. Pengertian syariat Islam dan metodologi penelitian hadis, bab ini 

berisikan tentang  pengertian syariat agama Islam itu mudah, 

penegertian hadis, klasifikasi hadis, metode kritik sanad dan matn hadis, 
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serta menjelaskan al-Jarh Wa al-Ta‘dil, metode kehujjahan hadis, dan 

pemaknaan hadis. 

Bab 3. Imam al-Nasa>’i> dan data hadis tentang syariat agama Islam itu mudah, 

bab ini mendiskripsikan tentang biografi Imam al-Nasa>’i dan Kitab 

Sunannya, komentar ulama terhadap al-Nasa>’i dan kitabnya, data hadis 

tentang syariat agama Islam itu mudah, takhrij hadis, hadis pendukung, 

skema sanad dan i‘tibar-nya hadis. 

Bab 4. Kualitas, kehujjahan Hadis dan pemaknaaan syariat agama Islam itu 

mudah dalam hadis al-Nasa>’i>, bab ini meliputi: kualitas sanad, kualitas 

matan, ke-hujjah-an dan pemaknaan hadis.  

Bab 5. Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan seluruh penulisan yang 

merupakan jawaban dari permasalahan yang disajikan dan saran- saran. 

 

 


